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ABSTRAK

Supiati 2020. Upaya Meningkatkan Implementasi Pendidikan Agama Islam
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di MI Wali Songo
Sumberdawe. Tesis Program Study Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Institut Pesantren Kyai Abdul Chalim (IKHAC) Mojokerto.
Pembimbing I.Dr. Barnoto, M.Pd.I dan pembimbing Il Dr. Masyhadi, M.Ag

Kata kunci: Ekstrakurikuler Keagamaan, Mutu Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini mengkaji program ekstrakurikuler keagamaan sebagai salah
satu sarana peningkatan implementasi Pendidikan Agama Islam serta tercapainya
tujuan pendidikan Islam. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mempunyai
efekpositif pada prestasi akademik siswa serta dapat menunjang proses belajar
mengajar. Keberadaan ekstrakurikuler keagamaan dipandang perlu guna
menunjang Ketercapaian tujuan pembel an Pendidikan Agama Islam.

Tujuan umum dari pene Runtuk mendeskripsikan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ingkatkan mutu Pendidikan
Agama Islam melalui ke S@galnaan serta mengetahui
faktor-faktor yang mg iU Pendidikan Agama
Islam melalui kegigj erdawe sekecamatan
Maron.

Peneliti emiliki program
ekstrakurikuler Heag Y : Madrasah yang
mengimplementagiik® ) S diliroKENGa ghnya.

Untuk me il f deskriptif dengan

pendekatan kualitatiy da (0 bselViasE Waancaye a dokumentasi.Data
penelitian ini bersu ~ ICRESOR g88iswaan, Guru sPAl,
serta Pelatih Ekstrak
Dari  penelitid
Pendidikan Agama Isla
dan kondusif, serta pembelajaran  yang
bervariatif.Sedangkan untuk pelakSafta am ekstrakurikuler keagamaan di
MI.Wali Songo berbeda-beda antara Madrasah satu dengan yang lainya, dengan
manajemen dan strategi yang berbeda-beda. Selain itu setiap pelatih
ekstrakurikuler mengarahkan siswa untuk mengetahui lima aspek kurikulum PAI
tidak hanya dalam kemampuan kognitif saja, tetapi sampai keranah afektif dan
psikomotorik.Guna mencapai tujuan, MI Wali Songo mengoptimalkan factor
pendukung serta berupaya mengentisipasi factor penghambat yang ada.

Sanaan pembelajaran
berjalan dengan lancer



ABSTRACT

Supiati 2020. Efforts to improve the implementation of Islamic
religious education through extracurricular activities of religion at MI Wali
Songo sumberdawe. Thesis of Islamic Religious Education Study Program,
Tarbiyah Faculty, Institute of Pesantren Kyai Abdul Chalim (IKHAC)
Mojokerto. Advisor Dr. Barnoto, M.Pd.l and supervisor Il Dr. Masyhadi,
M.Ag

This research examines the extracurricular religion program as a condition
for improving the implementation of Islamic Religious Education as well as its
achievements as a goal of Islamic education. Religious extracurricular activities
have a positive effect on academic achievement as well as can support the teaching
and learning process. The existence of extracurricular religion and views of
scholarships has not reached the goals of Jslamic Religious Education..

The general objective of this #&8karch is to describe the extracurricular
activities of religion, to find Qe quality of Islamic religious

G on as well as to find out the
factors that influence ¥ e " @y of Islamic religious

Mg : were used with
qualitative appro3ehgs.s BRYIHOA | TENNNIBS i d documentation.

Religious Education i S R : onducive manner, as

well as using various |
Meanwhile, the i eligious programs at Ml

Wali Songo differs bep . 2 others, with different

management and strategies. In addition, each extracurricular trainer instructs

students to understand five aspects of the PAI curriculum not only in cognitive

abilities, but can also have effective and psychomotor roles.

In order to achieve the goal, MI Wali Songo optimizes the supporting

factors and tries to anticipate the existing inhibiting factors.
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